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Wahdatul Ulum adalah sebuah konsep dalam pemikiran Islam yang mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu, baik ilmu agama maupun ilmu umum, ke dalam satu kesatuan
yang harmonis. Konsep ini menekankan bahwa seluruh ilmu pengetahuan, baik yang

bersumber dari wahyu (ilmu agama) maupun hasil rasionalisasi (ilmu dunia), berasal
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dari satu sumber, yaitu Allah SWT. Dengan demikian, Wahdatul Ulum berupaya
menghilangkan dikotomi antara ilmu agama dan ilmu dunia, serta mengintegrasikannya
dalam satu kurikulum atau kerangka pendidikan yang holistik dan komprehensif.

I. PENDAHULUAN

Wahdatul 'Ulum, yang secara harfiah berarti
"kesatuan ilmu,” merupakan konsep yang
mendalam dalam tradisi intelektual Islam yang
menekankan pentingnya melihat semua cabang
ilmu pengetahuan sebagai satu kesatuan yang
saling terhubung (Dasopang et al., 2021). Konsep
ini pertama kali muncul pada masa keemasan
peradaban Islam ketika para cendekiawan
Muslim seperti Al-Farabi, Ibn Sina, dan Al-Ghazali
berupaya untuk menyatukan berbagai disiplin
ilmu dalam satu kerangka pemahaman yang
koheren. Para cendekiawan ini tidak melihat
adanya dikotomi antara ilmu agama dan ilmu
umum, melainkan menempatkan keduanya dalam
satu kesatuan yang integral (Alfiansyah, 2021).

Dalam konteks sejarah, lahirnya Wahdatul
'Ulum berkaitan erat dengan upaya para sarjana
Muslim untuk merespons tantangan intelektual
yang mereka hadapi dari tradisi ilmu
pengetahuan Yunani dan Persia kuno. Al-Farabi,
misalnya, berusaha menghubungkan filsafat
Aristotelian dengan ajaran Islam dalam karyanya
Al-Madina al-Fadhila (Kota Utama) (Kusuma,
2022). Sementara itu, Ibn Sina mengintegrasikan
ilmu kedokteran, metafisika, dan teologi dalam
magnum opus-nya, Al-Qanun fi al-Tibb dan Al-
Shifa' (Basyar, 2020). Konsep ini kemudian
diperdalam oleh Al-Ghazali yang menekankan
pentingnya tasawuf sebagai jalan menuju
pengetahuan yang lebih tinggi, yaitu ma'rifatullah

atau pengetahuan tentang Tuhan (Fitridah &
Asqalani, 2023).

Pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum
mulai muncul seiring dengan perkembangan
pendidikan modern yang diadopsi dari Barat pada
abad ke-19 dan 20. Sistem pendidikan sekuler
yang diperkenalkan oleh kolonialisme Barat
membawa perubahan besar dalam struktur
kurikulum di negara-negara Muslim. [lmu-ilmu
agama mulai dipisahkan dari ilmu-ilmu umum,
dan ini menciptakan dikotomi yang tajam dalam
sistem pendidikan. Akibatnya, banyak peserta
didik Muslim yang terjebak dalam cara pandang
fragmentatif terhadap ilmu pengetahuan, yang
akhirnya memengaruhi cara berpikir dan
bertindak mereka dalam kehidupan sehari-hari
(Assingkily, 2021).

Pada masa kini, krisis yang dihadapi oleh umat
Islam tidak hanya terbatas pada masalah politik

dan ekonomi, tetapi juga pada masalah
intelektual. Krisis ini, yang dikenal sebagai krisis
epistemologis, ditandai dengan hilangnya

kesatuan dalam cara berpikir dan berilmu.
Banyak ilmuwan Muslim yang menguasai ilmu-
ilmu modern, tetapi tidak memiliki pemahaman
yang mendalam tentang ajaran agama mereka
sendiri, begitu pula sebaliknya. Hal ini
menimbulkan dilema etis dan moral, karena
mereka tidak mampu mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual dan etika dalam praktik ilmu
pengetahuan dan teknologi yang mereka
kembangkan (Dalimunthe, 2023).
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Wahdatul 'Ulum menawarkan solusi atas
masalah ini dengan mengusulkan pendekatan
integratif yang tidak hanya menggabungkan ilmu-
ilmu agama dan ilmu-ilmu umum, tetapi juga
menghubungkan keduanya dengan pandangan
dunia (worldview) Islam. Menurut Alparslan, inti
dari Wahdatul 'Ulum adalah kesadaran bahwa
semua ilmu, baik yang bersifat empiris maupun
non-empiris, bersumber dari kebenaran yang
sama, yaitu Allah SWT. Oleh karena itu, semua
upaya pencarian ilmu haruslah diarahkan untuk
mencapai tujuan tertinggi, yaitu mengenal dan
mengabdi kepada-Nya (Ibda, 2023).

Dalam kerangka ini, ilmu tidak hanya dilihat
sebagai alat untuk memahami dunia materi, tetapi
juga sebagai sarana untuk memahami hakikat
realitas yang lebih tinggi. Misalnya, studi tentang
alam semesta dalam fisika atau kosmologi tidak
hanya terbatas pada fenomena empiris, tetapi

juga melibatkan pertanyaan - pertanyaan
metafisis tentang asal-usul, tujuan, dan
keteraturan alam semesta. Pendekatan ini

mendorong para ilmuwan untuk melihat
keterkaitan antara hukum-hukum alam yang
mereka pelajari dengan prinsip-prinsip teologis
yang diajarkan oleh agama (Maheswari, 2022).

Penerapan konsep Wahdatul 'Ulum dalam
pendidikan memiliki implikasi yang luas.
Pendidikan berbasis Wahdatul 'Ulum tidak hanya
bertujuan untuk menghasilkan individu yang
terampil dalam bidang sains dan teknologi, tetapi
juga memiliki kesadaran etis dan spiritual yang
tinggi. Hal ini tercermin dalam model kurikulum
yang dikembangkan oleh beberapa institusi
pendidikan  Islam  kontemporer,  seperti
International Islamic University Malaysia (IIUM),
yang mengintegrasikan studi keislaman dengan
studi ilmu-ilmu modern seperti kedokteran,
hukum, dan ekonomi (Sembiring, 2020).

Relevansi konsep Wahdatul 'Ulum semakin
penting di tengah tantangan globalisasi dan
perkembangan ilmu pengetahuan yang pesat.
Fragmentasi ilmu yang terjadi di dunia modern
seringkali menyebabkan munculnya berbagai
masalah, mulai dari krisis lingkungan,
ketidakadilan sosial, hingga konflik antar budaya
dan peradaban. Pendekatan fragmentatif
terhadap ilmu pengetahuan ini perlu diatasi
dengan cara mengembangkan  kerangka
pemikiran yang lebih holistik dan terpadu.
Wahdatul 'Ulum dapat menjadi landasan filosofis
untuk menciptakan sinergi antara berbagai
disiplin ilmu dalam upaya menghadapi tantangan-
tantangan ini (Wulandari, 2023).

Dengan demikian, Wahdatul 'Ulum bukan
hanya relevan bagi perkembangan ilmu
pengetahuan di dunia Islam, tetapi juga dapat
menjadi model bagi upaya pencarian solusi atas
berbagai masalah global yang bersifat kompleks.
Melalui pemahaman yang lebih mendalam
tentang kesatuan ilmu, kita dapat
mengembangkan pendekatan yang lebih inklusif
dan Kkomprehensif dalam memahami dan
mengatasi berbagai persoalan yang dihadapi
umat manusia.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur (library
research) (Suyanto, 2023). Metode ini dipilih
karena topik yang dibahas, yaitu konsep
Wahdatul 'Ulum, bersifat teoritis dan filosofis
sehingga lebih cocok untuk dianalisis melalui
kajian literatur dan teks-teks ilmiah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pemahaman tentang
Wahdatul 'Ulum, ruang lingkup, serta
relevansinya dalam konteks perkembangan ilmu
pengetahuan dan pendidikan kontemporer.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Wahdatul 'Ulum (psl2ll 33n5) secara harfiah
berarti "kesatuan ilmu" dan merupakan konsep
yang sangat penting dalam pemikiran Islam.
Konsep ini menyatakan bahwa semua cabang
ilmu pengetahuan, baik yang bersifat agama (ilmu
syar'i) maupun ilmu umum (ilmu akal),
merupakan bagian dari satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan (Mariyati et al., 2023).

Konsep Wahdatul 'Ulum memiliki akar yang
dalam dalam tradisi pemikiran Islam, khususnya
dalam karya-karya para cendekiawan seperti Al-
Farabi, Ibn Sina, dan Al-Ghazali (Arsyad et al,
2022). Mereka berpendapat bahwa semua bentuk
pengetahuan berasal dari sumber yang sama,
yaitu Allah SWT, yang menciptakan semua
realitas. Dalam pandangan ini, ilmu agama dan
ilmu umum tidak bertentangan, melainkan saling
melengkapi satu sama lain. Misalnya, Al-Farabi
menyatakan bahwa pengetahuan yang diperoleh
melalui akal dan wahyu adalah dua cara yang
saling menguatkan dalam memahami kebenaran.

Wahdatul 'Ulum tidak hanya menekankan
aspek rasional dalam pencarian ilmu, tetapi juga
memperhatikan dimensi spiritual. Pengetahuan
dalam pandangan Islam dianggap sebagai salah
satu bentuk ibadah. Proses mencari ilmu
seharusnya diarahkan untuk mendekatkan diri
kepada Allah dan memahami kebesaran-Nya. Hal
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ini sejalan dengan firman Allah dalam Al-Qur'an
yang mendorong umat manusia untuk
merenungkan dan memahami ciptaan-Nya
sebagai jalan untuk mengenali-Nya .

Salah satu prinsip utama dalam wahdatul
'ulum adalah integrasi antara ilmu agama dan
ilmu umum (Salamuddin et al, 2023). Dalam
konteks pendidikan, ini berarti bahwa kurikulum
harus mencakup kedua aspek tersebut secara
seimbang. Dengan integrasi ini, siswa tidak hanya
belajar tentang sains, tetapi juga bagaimana
prinsip-prinsip agama dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh,
pendidikan sains yang mengajarkan tentang
tanggung jawab menjaga lingkungan harus
dilandasi oleh nilai-nilai etika yang bersumber
dari ajaran Islam.

Dari perspektif epistemologis, wahdatul 'ulum
mengusulkan bahwa semua cabang ilmu
pengetahuan dapat dikelompokkan dalam satu
sistem pemahaman yang holistik (Darmalaksana,
2022). Hal ini menegaskan bahwa setiap disiplin
ilmu, baik itu sains, sosial, maupun agama,
memiliki kontribusi penting dalam memahami
realitas secara Kkeseluruhan. Konsep ini
mendorong para ilmuwan untuk melihat
pengetahuan dalam konteks yang lebih luas dan
berusaha menghubungkan hasil penelitian
mereka dengan nilai-nilai spiritual dan moral.

Di zaman modern yang ditandai dengan

kemajuan teknologi dan tantangan global,
wahdatul 'ulum tetap relevan. Konsep ini
membantu mengatasi fragmentasi ilmu dan

memberikan cara baru untuk memahami isu-isu
kompleks yang dihadapi umat manusia, seperti
perubahan iklim, ketidakadilan sosial, dan krisis
moral. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai etika
dan spiritual, wahdatul 'ulum menawarkan solusi
yang lebih holistik dan berkelanjutan terhadap
masalah-masalah ini.

Wahdatul 'Ulum, sebagai konsep yang
menekankan kesatuan ilmu, memiliki ruang
lingkup yang luas dan multidimensional
(Wulandari, 2023). Integrasi ilmu agama dan ilmu
umum adalah salah satu pilar utama dalam
konsep Wahdatul 'Ulum. Pendekatan ini
menekankan bahwa kedua jenis ilmu tersebut
tidak dapat dipisahkan dan harus dipelajari
secara bersamaan untuk memahami kehidupan
dan realitas secara wutuh. Dalam konteks
pendidikan dan pengembangan pengetahuan,
integrasi ini memiliki berbagai aspek penting
yang perlu diperhatikan.

Integrasi ilmu agama dan ilmu umum berakar
dari pemahaman bahwa semua pengetahuan
berasal dari satu sumber yang sama, yaitu Allah
SWT. Oleh karena itu, ilmu agama (seperti figh,
tasawuf, dan akidah) dan ilmu umum (seperti
sains, teknologi, dan ilmu sosial) memiliki tujuan
yang sama, yaitu untuk memahami ciptaan Allah
dan menjalani kehidupan yang sesuai dengan
petunjuk-Nya. Konsep ini mendukung ide bahwa
pengetahuan tidak bersifat sektarian, tetapi

merupakan satu kesatuan yang saling
melengkapi.
Integrasi ilmu agama dan ilmu umum

mendorong pendekatan pendidikan yang holistik.
Dalam kurikulum pendidikan, kedua jenis ilmu
harus disajikan secara seimbang. Ini berarti
bahwa siswa tidak hanya diajarkan konsep-
konsep ilmiah, tetapi juga harus memahami
implikasi moral dan etika dari ilmu tersebut.
Misalnya, dalam pembelajaran tentang biologi,
siswa dapat diajarkan tentang pentingnya
menjaga keberagaman hayati sebagai amanah
dari Allah. Dengan cara ini, siswa diajak untuk
tidak hanya berpikir kritis, tetapi juga untuk
memahami tanggung jawab moral mereka
terhadap lingkungan dan sesama.

Dalam dunia penelitian, integrasi ilmu agama
dan ilmu umum menjadi sangat penting. Peneliti
diharapkan untuk tidak hanya fokus pada aspek
teknis dari penelitian mereka, tetapi juga
mempertimbangkan dampak sosial dan moral
dari hasil penelitian. Misalnya, dalam penelitian
tentang teknologi pertanian, penting untuk
mempertimbangkan bagaimana teknologi
tersebut dapat digunakan secara etis dan
bertanggung jawab sesuai dengan ajaran agama.

Integrasi ilmu agama dan ilmu umum juga
berperan dalam pengembangan karakter dan
etika individu. [lmu agama memberikan landasan
moral dan etika yang kuat, sementara ilmu umum
menyediakan  pengetahuan  praktis yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
menggabungkan keduanya, individu dapat
mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai keagamaan serta responsif
terhadap tantangan yang dihadapi dalam
masyarakat modern.

Meskipun integrasi ilmu agama dan ilmu
umum memiliki banyak manfaat, ada beberapa
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan
utama adalah adanya anggapan bahwa ilmu
agama dan ilmu umum berada pada dua kutub
yang berbeda dan tidak dapat bertemu. Untuk
mengatasi hal ini, penting untuk mempromosikan
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dialog dan kolaborasi antara cendekiawan dari
kedua disiplin ilmu. Pendidikan dan program-
program pelatihan yang mendorong integrasi ini
harus dikembangkan untuk meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pendekatan holistik.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Wahdatul 'Ulum mencakup berbagai dimensi
yang saling berkaitan dan berperan penting dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan
melalui pendekatan integratif antara ilmu agama
dan ilmu umum. Konsep ini menegaskan bahwa
semua ilmu berasal dari satu sumber, yaitu Allah
SWT, dan tidak seharusnya dipisahkan, melainkan
dipandang sebagai satu kesatuan yang relevan
secara spiritual dan moral. Dalam pendidikan,
pendekatan ini membentuk individu yang
seimbang, baik intelektual maupun spiritual,
dengan memadukan ilmu agama dan umum
dalam  kurikulum. Ini diharapkan dapat
menghasilkan generasi yang tidak hanya unggul
dalam pengetahuan, tetapi juga berkarakter dan
berintegritas.

Dalam penelitian, wahdatul 'ulum mendorong
pengembangan ilmu yang bertanggung jawab
dengan mempertimbangkan dampak sosial dan
etis dari hasil penelitian. Meskipun menawarkan
banyak manfaat, penerapan wahdatul 'ulum
menghadapi  tantangan  dari  perbedaan
pandangan  antar disiplin  ilmu, yang
membutuhkan dialog dan kolaborasi. Di sisi sosial
dan lingkungan, pendekatan ini memberikan
solusi yang holistik dan berkelanjutan untuk
berbagai  masalah  kontemporer, seperti
perubahan iklim dan ketidakadilan sosial. Selain
itu, wahdatul 'ulum juga berperan dalam
pengembangan karakter dan etika, membantu
individu memahami pentingnya etika dalam
setiap aspek kehidupan sehingga dapat
berkontribusi positif bagi masyarakat.

B. Saran

Dengan  menerapkan saran-saran  ini,
diharapkan konsep wahdatul 'ulum dapat
diterapkan secara lebih luas dan memberikan
dampak positif dalam berbagai aspek kehidupan.
Melalui integrasi ilmu agama dan ilmu umum, kita
dapat membangun masyarakat yang lebih
seimbang, adil, dan berkelanjutan, serta sesuai
dengan nilai-nilai keagamaan yang luhur.
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